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RINGEASAN EESEREUTIF

Badan PFPenelitian dan Pengembangan  Feseshaltan  (BPFFED)  vang
perfungsi sebagal Clesring House sangat diharapkan dapat meniadi
sumbesr informasi dlmiah segala aspek penelitian kesehatan. Dalam
rangka membantu pelaksanaan tugas Fusat Informasi FPenelitian
{(FIF)-BEFFE sejak  tahun 1986, Laboratorium Mamalogi-fkarologl
secara rutin melakukan penslusuran refersnsi dan membuat  koleksi
vektor dan reservolr penyakit. Sampail tahun 19232 telah dibuat dua
bibliografi yaitu untuk penyakit scrub typhus (i910~1986) tan pes
{(1913%-19689), sedangkan untuk malaria, filariasis, demam berdarah
dengue, Japanese B encephalitis dari tahun 1980-1991 dan penyvakit
rickettsia tular-rodensia dari  tahun 12101992 masih calam
PSS,

Beberapa waktu terakhir ini dilaporkan adanya kasus penvakit
Ioonosis  vang kemungkinan dapat ditularkan oleh caplak  sepertil
penyabkit  virus Hantasan (Haemorrhagic Fever with Renal Syndrome)
{(Morita et al., 1287: Hadi & Ristiyvanto, 19923 WHO, 19825 . i
Indonesia  laporan mengenal vebktor penvabkit tular-rodensia masih
sarigat  sedibit dan Informasi mengsnal vektor peshnvakit beesoamber
birmatang mengerat (tular-rodensial) khususnva caplak masih sangat
langka, satu-satunys  refersnsi yvang dapat  dikatakan  lengkap
adalah tulisan Anastos (1950) disamping bebsrapa  laporan  hasil
penelitian laboratorium lain. Mengingat hal tersebut maka  abkan
dilakubkan penvusunan monograt caplak di Indonesia  vang  akan
disertal kuncil determinasi. Monograf tersebult akan dapat membantu
konfirmasi identifikasi caplak vang merupakan salabh satu  sarana

whtama dalam mensntukan spesies caplak vektor.
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Tujuan penselitian ini  adalah  mengumpullkan informasi dan
spesimen caplak dari beberapa pulau di Indonesia dan menyusunnya
sehbagal suatu monograt.

Fenelusuran literatur mengenal kasus penyakit  tulac-caplalk,
faura caplak dan penelitian mengenal caplak di Indonssia
dilakukan di Jakarta (Lembaga Eijkman, FK-UI); di Bogor (FEH-IFE,
Museum Zoologi Bogor)s; di Bandung (Dinas Kesehatan Dati I, Kanwil
Depkes & Unpad);: Yogyakarta (FK & F Biologi-UGM); SBurabaya (FE-
Unair); Malang (FEK-Unibraw) dan FPadang (FBio-Unand) Fenelusuran
di Jawa Timur & luar Jawa dilekukan melalul surat—-menyuwrat.

Feneslusuran literatur di 9 instansi di luar BFPK, di
Jakarta, Bogor, Yogyakarta, Burabaya, Malang dan Fadang tersebut
memparoleh 4 laporan mengenal kasus penyakit tular-caplak  dan
fauna caplak di  Indonesia dan negara lain di fAsia Tenggara.
Sedangkan  di dalam koleksi refersnsi Laboratoriom  Mamalogi-FPRPEE
sendiri terdapat 20 laporan sehingga seluruhnyva  terbkumpul 54
laporan (37 buah dari Indonesia dan 17 buah dari  negara Asia
Ternggara lainnyal). Dari 10 instansi/lembaga, hanya di  tiga
instansi/lembaga ditemukan laporan mengenal kasus penvabkit tolae-
caplak dan fauna caplak di Indonesia dan negara lain di  Asia
Tenggara. Laporan terbanvalk ditemuban di Muasesum  Zoologi  Hogor
{(59,3%) rkemudian di Laboratorium Mamalogi dan fkarologi  sendici
(27,04) dan beberapa di Fakultas Biologi-UGBM (Z,74).

Laporan  yang  terkumpul dipublibasikan  antara tahun 1931
sampai  tahun 1992, Laporan vang diterbiltkan sebelum  tabun 1950

ditemukarn  sebanvak 5 buah (9,3%), antara tahun 1950-1970 didapat
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sebanyvak 18 buah (33,73%) dan 21 buah (57,4%) diterbitkan sesudah
tabun 1970, Laporan tersebut meliputi aspek sistematik {3B8.9%4),
Biologi~Ekologi (SZ,9%), penyvakit (E,8%) dan kontrol (Z,8%).

Foleksi spesimen caplak dari berbagal hewan hospessnya  di
berbagai  pulauw di Indonesia hanyva didapatkan di Museum Zoologil
Bogor  wvang  terdicri  dari 53 spesies, meliputi 7 genus  dan di
Laboratorium  Mamalogi & Skarologl vang juga heliputi Togenus,
terdiri dari 15 spesies. SBpesimen tersebul berupa awetan  kseing
dan basah.

Hasil pEre LS an Titeratur disusun mer dacdi daftar
Dibliografi secara alfabetis dan kronologils  ssdangkan data
koleksl  caplak disusun menjadi suatu daftar menuwruat klasifikasi
jenis. FEsm v L s LI &N clatsa koleksil caplak clam FMamil pere L usueran
literatur tersebut dalam suatu berntul laporan  taksonomis  vang
berisi deskripsi, distribusi, data hospes dan kunci  determinasi
akan diselesaibkan pada tahap penelitian beribkutnya.

Walaupun dari  hasil penelusuran litsratur  terlihat  bahwa
minat ilmuwan akan penelitian mengenal caplak meningkat sejak
tahun tujuh puluhan, perhatiasn ilmuwan bterhadap bidané ini masih
sangat kurang sekali dan hanya tiga instansi/lembaga saja dari
selkian banyak instansi/lembags penelitian vang berhubungan dengan
besshatan dan lingkungan vang mesnaruh perhatian pada bidang ini.

Dismarankan Departemsn Fesehatan Khususnya Badan FPenelitian
dan  Fengembangan Kesehatan sehubungan dengan  fungsinva sebagaid
clesring honise penelitian kssehatan  di Indonesia agar
memberikan  perhatian  lebih besar akan vektor penvakit tular-

rodensia Ehususnya caplak  dengarn melakubkan labih banyak
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penelitian  terutama di dasrah rawan penularan penyvabkit  sepseitd

kota—-kota pelabuhan lant di Indonesia.
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ABETRAK

Informasi mengenail penyvakit yvang ditularkan oleh velkior dan
bersumber himatang  mengerat {(tular-rodensia) bres Lum baryak

tersedia di  perpustakaan BFFE. Guna membantu penvediaan  bahan

informasi torsebut ssiak  tahun 19846 Laboratorium  Mamalogi-
Aktarclogli yang berada di Pusat FPenelitian Ekologi Kesehatan

(FFEERDY telabh melakukan penelusuwran literatuwr dan memboat  koleksi
referensi  dan spesimen untuk pesnyvakit sorub btyphus, malaria,
filariasis, Demam Berdarah Dengue, Japansse B Encephalitis, pes
dan penyakit rickettsia tular rodensia.

Tudjuwan  penslitian ini  adalah  mengumpulkan informasi  dan
spesimen caplak dari beberapas pulaw di Indonesia dan  menyusunnya
sebagai suata monograf.

Femnslusuran literatur di 9 instansi di luar BFPFE di Jdakarta,
Boogor, Yogyvalkarta, Surabava, Malang dan Padang  mesmpecroleh 34
laporan  mengenal kasus penyvakit tular-caplak dan fauna caplak di
In dnnmnmw dan negara lain di Asia Tenggara. Sedangkan di dalam
boleksi referensi Laboratoriom Mamalogl-FPERK sendiri terdapat 20
laporan sehingogs selurubnya terkumpel 54 laporan. L.aporan
terbanyak ditemuban di Massum Zoologi Bogor (59,3%) kemudian  di
Laboratorion Mamalogil dan Akarologl sendici {(37,04) dan  beberapa

di Fakul tas

Biologi-UGBM (3,74). Laporan Warng terkumpul
dipublibkasikan antara tabhun 1921 sampal tahun 1992, Laporan  vang

diterhi

2 smoabhelum tahun 19350 ditemubkan  ssebanvak 5 buah (2,3%).,
antara  hahun 19501970 didapat sebanyak 18 buah (33,3%) dan &1

buah (87 ,4%)  diterbitkan sesudah tahun 1970, Laporan  tersebut
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meliputid  aspek sistemabtik (38.54), PBiologi—-Ekologi (D5 Ph) &
penyakit {(Z,8%) dan konterol (32,8%). Koleksi spesimen caplak dari
Berbacal hewan hospesnyva ol berbagal pulaw di Indonesia hanva
cidapatian oi Mussum Zoologi Bogor yvang terdivi dari 3% spesies,
maliputi 7 gernus dan di Laboratoriam Mamalogil & Akarologl  vang
duga melipeti 7 ogenus, terdicid dari 15 spesies. Spesimen tersebot

herupa awetan kering dan basah.

Mawil pene lusuran literatur disusun manjadi daftar
hibliografi sescara alfabetis dan kronologis  sedangkan data

boleksil  caplabk disasun menjadi suatu daftar menurut kElasifibasi
dernis.  Fanyvusunan data koleksi caplak  dan hasil  penelusacran
literatur tersebut dalam suatu bentuk laporan  taksonomis  vyvang
berisi deskripsi, distribusi, data hospes dan bunci  determinasi

akan diselesaikan pada tahap penelitian berikutnva.
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FEMDAHULUAN

Informasi mengenai penyvakit vang ditularkan oleh vektor dan
bersumbar binatang {tular—rodensial) belum  banvalk tersedia  di
perpustakaan Badan FPenelitian dan Pengembangan Kesehatan (BPFFE).
Guna membéntu penyediaan bahan informasi tersebot seiak tabun
1987 Laboratorium Mamalogi-fkarologi yvang berada di Fusat
Fenelitian Ekologi Kesehatan (FPFPEEK) teLah melakukan  penelusuran
Titeratur dan  membuat kolebksi  referensi  dan spesimen  untuk
penvakit  sorub byphus, malaria, filariasis, Demam Bardarah
Dengues, Japanese B Encephalitis dan pes.

Febsrapa waktun terabkbilr ini dilaporban adanva kasus penvakit
zoonosis  yang kemungkinan ditularkan oleh caplak. Di Indonesia
wnformasi  mengenai caplak sangalt langka, satu-satunya  referensi
yvang dapat dikatakan lenghkap adalabh  tulisan Anastos (1950)
disamping beberapa laporan hasil penelitian laboratorium  lain.
Mengingat hal tersebut maka akan dilakukaﬁ penviusunan monograf
caplalk di Indonessia vang abkan disertal kbunci determinasi. Mono-
oy cf tersebut akan dapat membantu konfirmasi identifikasi caplak
vang  marupakan salah satu sarana ubama dalam mensntukan spesies
caplak vektor.

Tuivan penelitian adalah mengumpulkan informasi dan spesimen
caplak dari beberapa pulaw di Indonesia dan menyusunnya sebagal

suaty monograf.,

METODOLOGI
Fenalusuran literatur mengenai kasus penyakit tular-caplak,

fauna caplak dan penelitian mengenai caplak di  Indonesia
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gilakukan  oi  Jakarts {(Lembags Eijkman, Fl-UI}; di Bogor
(FEH-IFE, Museum Zoologi Bogor); di Bandung (Dinas Kesehatan

Dati I, Kanwil Dephkss & Unpad); Yogyakarta (F & F Biologi-

LUEM)Y 3 Surabaya (FE-Unair)i Malang (Fl-Unibraw) dan FPadang (F

Biologi-Unamnd) . slusuran odi Jawa Timwe & luar  Jawa
ghilabukan melalul surat-menyurat,

L. Fenvusunan  data koleksi caplabk dari selurub Indonesia  yang
ada di  lLab. Mamalogi-QAkarologi, Puslit Ekologi EKesehatan
dalam suabtu bentuk laporan btaksonomis yang berisi deskripsi,
cistribusi, data hospes dan buncl determinasi.

tif. Masil perneluaswean Titeratur  dan koleksi kenudian  digabung

meniadi monograf caplab odi Indonssia.
i

HASIL DANM PEMBAHASANM

R

Fenselusuran Titeraltar i % dnstansi oi luar BPRFPE, di
dakarta, Bogor, Yogvakarta,  Surabaya, Malang dan Fadang
memparolebh T4 laporan mengenal kRasus penyakit tular-caplak  dan
fauna  caplak ol Indonesis dan negara lain di Asia Tenggara.
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